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PENDBARJL UAN

A. Latar Belakang M asalah

Indonesa memiliki  berjuta-juta penduduk dengan tingkatan usia Yyang
bervarias yaitu dari tingkatan lanjut usa, dewasa remga, sarta angk-anak. Diantara
tingkatan uda terssbut, remga termasuk memiliki jumlah yang cukup besar di
Indonesa. Remga merupakan generas penerus yang dihargpkan untuk membentuk
potend yang dimiliki dalam mewujudkan cita- cita yang akan dirahnya

Masa remga merupakan masa yang pding menarik untuk dipdgari, karena
banyak sekai masdah yang dihadapi. Masdah remga merupakan masa transs
dalam membentuk perubashan menjadi dewasa yang berpengaruh pada emos serta
perilakunya. Seperti yang dijelaskan Hurlock (2000) bahwa masa remga adadah masa
yang ditanda oleh adanya bada dan tekanan, yang dimula dengan adanya
perubahan-perubahan biologis. Perubahan tersebut ditandai dengan adanya perubahan
fisk yang membawa dampak pada keadaan emosond yang mudsah tersnggung,
berggolak dan mudah goyah.

Hampir semua remga mengdami masa krisgs, demikian juga yang didami
remga tunarungu. Remga tunarungu juga mengdami mesa trandd separti remga
normd lannya Ggolak jiwa yang tidek menentu dadam mencai identitas dirinya
membuat mereka mengdami  krigs yang lebih kompleks dibanding dengan remga
norma lannya Krigs yang didami remga tunarungu addah adanya kekurangan

secara figk, yatu ddam ha pendengaran yang membuat mereka terhambat daam



bahasa. Kemiskinan bahasa membuat mereka tidek mampu menjdin hubungan sosd
sebdiknya orang lain juga sulit memahami perasaan dan pikiran mereka

Menurut Sumadi dan Tdkah (Sumampow dan Setiash, 2003) menyatakan
bahwa remga tunarungu dadam kondisnya yang khusus aau luar biassa mempunya
masdah utama yatu hambatan ddam komunikes. Bagi mereka berkomunikes
hampir tidak mungkin, maka segada sesuatu ditafgrkan sesua dengan penglihatannya,
sehingga terjadi  kesdahpahaman karena tidek dapat mengerti maksud lawan
komunikesnya Tunarungu juga seing mengdami  berbaga  konflik,  kebingungan,
dan ketakutan terhadgp penolakan orang lain sehingga ia mengdami  berbaga
kesukaran dalam pembentukan sosid.

Hambatan yang didami oleh seseorang yang memiliki  kekurangan fisk,
khusustya remga tunarungu  seringkdi  mengalami ketekutan  tersendiri dalam
menjdani kehidupan akan masa depan mereka. Direktorat jendera pendidikan luar
biasa (2006) menunjukkan jumlah penyandang cacat di Indonesia pada tahun 2004
sebanyak 1.490.080 jiwa, termasuk dalam tuna rungu wicara sebanyak 41.909 jiwa
dan pada tahun 2006 sudah menunjukkan penurunan sebanyak 33.388 jiwa
Penyandang tunarungu tersebut terlibat daam berbaga kegiatan mulai dari sekolah,
bekerja, dan sebagainya Tunarungu yang bersekolah sebanyak 55%, sedangkan
tunarungu yang sudah bekerja dari survey yang dilakukan dari 79 perusahaan di pulau
jawa dan bebergpa di Sumatera, itu ada sekitar 709 penyandang cacat yang bekerja di
perusahaan. Sebagian besar yang bekerja itu addah tunarungu sebanyak 75% dan
ssanya addah penyandang cacat yang lainnya

(http://mwww.gemari.or.id/cetekartikel.phpAd=1269). Dari data tersebut menunjukkan




bahwa jumlah minoritas penyandang caca tunarungu mash kurang mendapat
perhatian dari pihak-pihak yang terkait ddam melakukan kegiatan seperti orang
normd lainnya

Remga tunarungu aau penyandang cacat lainnya juga menginginkan suatu
hargpan untuk berhasl akan masa depannya seperti orang normd lannya yang
mempunya  kesempatan untuk berhasl. Kekurangan neurologis tideklah menjadi
hambatan jika remga tunarungu mempunya sSkap optimis. Ketika individu memiliki
optimisme hidup dan semangat yang tinggi secara nyata mereka dgpat merah masa
depan yang diinginkan.

Shapiro  (Nugroho, 2006) menyatakan bahwa optimisme masa depan
merupakan kecenderungan untuk memandang segda sesuatu dari segi dan kondis
baknya serta menghargpkan hasil yang pading memuaskan. Optimisme masa depan
dgpa memberikan hargpan pogtif yang dimiliki tunarungu dengan rasa percaya diri
dan mampu menerima kekurangan fisk yang dimilikinya

Menurut berita yang disampaikan pada Koran Radar Bandung (Putri, 2006) di
Jakarta seorang tunarungu berhasil mencapal prestas sekolahnya sampal pada gdar
S di ITB (Inditut Teknologi Bandung) dan sampa sekarang ia menjadi penggar di
Univerdtas Buana di Jekarta. Dia tidak berkecil hati dan tidak pernah merasa minder
dengan kekurangan fisknya, justru hd terssbut membuat ia terus mgu menghadapi
pesaingan hidup meskipun mempunya keterbatasan bahasa ia sddu mdatih
komunikas dengan mahasiswa yang normd.

Sdan fenomena di aas, pihak Depatemen Pendidikan Nasiona dan

bebergpa dosen S3 Univerdtas Pendidikan Indonesa mengduarkan pernyataan



bahwa para tunarungu tidek mampu kulish dan membuat skripd, namun Gauh
seorang tunarungu lulusan Universtas Ggiah Mada membuktikan bahwa ia dapat
lulus kuligh wdaupun mengadami kesulitan ddam menangkep apa yang disampakan
oleh dosen dengan berusaha ia dapat meraih cita-citanya. Hal ini ditunjukkan ia dapat
bekerja dan menydesakan kulish sdama 85 tahun, jurusan pskologi.

(www.taschan.muliply.com/ sebuah karunia bernama deafness, 2006).

Fenomena tersebut dapat membuktikan bahwa tunarungu mempunya mesa
depan yang cerah dengan menunjukan skap optimis dan berussha mencgpa tujuan
yang diinginkan. Terciptanya optimisme bagi remga tunarungu tidek lepas dari
dukungan keduarga, karena kduarga memberikan pengauh yang pogtif ddam
membantu merencanakan apa yang harus ditempuh untuk mewujudkan hargpannya

Sudarsono  (2000) mengatakan bahwa lingkungan sosa terdekat manusia
addah kduaga Kduaga addah ingand petama yang memberikan pengaruh
terhadep soddisas  setigp  anggotanya  yang  kemudian  akan membentuk
kepribadiannya.

Menurut Wulandari  (2007) seorang reporter  berussha mendisk dan
mendusuri kisah perjaanan seorang bibit muda berprestas, Putu Chintya Devi Yuda
berhasl merah tujuan hidupnya dengan mengassh bakatnya yatu menekuni dunia
seni seperti modding dan melukis. Kedua orangtuanya berjuang untuk meraih masa
depan putri sulungnya, meskipun banyak orang yang mencemooh putrinya Faktor
dukungan kedluarga terutama orang tua, berperan penting untuk menumbuhkan
motives pada anek bahwa ia dgpat merah tujuan hidupnya menjadi orang yang

mandiri seperti orang normd lainnya



Pada kenyataanya tidek semua orang tua dapat memahami apa yang harus
dilakukan terhadap anaknya yang memiliki kebutuhan khusus dan seringkdi banyak
yang tidek menginginkan keadaan mereka, sehingga orang tua banyak yang
menitipkan ke ddam lembaga yang berkompeten daam menangani kebutuhan anak
khusus. Hal terssbut memperkuat pernyatean Eni (2008) guru SLB-B Surakarta
sekaigus ibu aama yang membina anak didiknya Menurutnya banyak orang tua
lebih percaya dengan menitipkan aneknya di asrama sekolah, karena mereka
beranggapan remga tunarungu dapat berkembang lebih baik secara pskis maupun
fisknya Orang tua seringkdi merasa kurang memiliki pengetahuan dadam mendidik
anak sehingga mereka terkesan pasrah dan seutuhnya percaya menyerahkan pada
pihak sekolah.

Surgi (2006) menyatakan bahwa nila-nila yang digakan ddam kduarga
akan menjadikan remga penyandang tunarungu memiliki kepastian untuk  bertindak
dan betingkah laku. Ddam menghadgpi masa depannya mereka membutuhkan
perseps dukungan keluarga yang positif.

Menurut Tubbs (2005), perseps tideak hanya mengena benda dan kata-kata,
tapi juga mengenai orang lain, harus seperti gpa mereka itu, bagamana mereka
bertindak, dan agpa yang mereka katakan. Perseps yang dibentuk oleh seseorang
dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan sekitarnya, sdain itu perssps bisa sanga
berbeda dengan reditas. Madow (1991) menambahkan bahwa perseps orang yang
tidak teraktudisaskan dirinya lebih sedikit dicemari oleh hasrat-hasrat, kecemasan,

ketakutan, hargpan, dan optimisme pasu. Tanpa dukungan dari lingkungan sekitar,



perseps remga tunarungu daam membentuk suatu pertumbuhan dan  perkembangan
akan menghambat dirinya untuk mewujudkan masa depannya.

Peran kdluarga merupakan kekuatan untuk menghadapi dan mengatas segda
hambatan serta gangguan balk dari luar maupun dari ddam diri remga tunarungu
yang secara langsung ataupun tidak langsung dapat membahayakan keangsungan
hidup. Penditian yang dilakukan oleh Surgi (2006) terhadgp remga tunarungu
mendapatkan hasl bahwa ada hubungan antara kepercayaan diri dan dukungan
keluarga terhadap interaks sosd. Ha tersebut dapat membuktikan bahwa dukungan
keluarga dgpat memberikan pengaruh penting terhadap perssps remga tunarungu
ddam menjdani hidupnya untuk mencgpa masa depan. Dukungan keluarga dapat
memberikan rasa aman dan dapa memeihara perseps yang bak bagi remga
tunarungu. Eksores  yang diberiken keduarga meaui  kehangatan, empati  dan
penerimaan akan semakin membantu mewujudkan Skap optimis remga tunarungu
akan kelangsungan hidupnya

Perhatian dan kash sayang kduarga yang diberikan pada remga tunarungu
yang emodnya mash labil sanga membantu meningkatkan rasa optimis dan
semangat terhadap masa depannya, sehingga ia dapat memperolen suatu hargpan
untuk mencgpa tujuan hidupnya ddam meaksanegkan agpa yang akan menjadi
keinginan remga tunarungu. Kekurangan fisk bukanlah suatu hambatan  untuk
merah masa depan yang lebih bak, namun pada kenyataannya remga yang memiliki
kekurangan ddam hd pendengarannya merasa tidek mempunya hargpan akan masa
depannya. Hal tersebut berawa dari faktor keluarga yang kurang memberi perhatian

dan kash sayang pada remga tunarungu. Orang tua harus memberikan dukungan



terhadep masa depannya dan memberikan hubungan yang penuh kehangatan daam
s9 kognig, afekd, sarta konasnya Nasha dan kash sayang dari anggota keluarga
dapat memberikan perseps yang postif bagi remga tunarungu  ddam mencapa
segda sesuau untuk meraih impian yang dimilikinya, sehingga mereka yakin dan
optimis terhadap hargpan akan masa depannya. Remga tunarungu juga mempunyal
hak yang sama untuk mencapal cita- citanya seperti layaknya orang normd lainnya

Setelah mdihat uraian di aas maka dapat ditarik rumusan apakah ada
hubungan antara optimisme masa depan dengan perseps dukungan keluarga pada
remga tunarungu medui penditian dengan judul “ Hubungan antara Perseps

Dukungan Keuarga dengan Optimisme Masa Depan  pada Remga Tunarungu’”.

B. Tujuan Penditian
Berdasarkan latar belakang permasdahan yang tedlah diurakan di  atas,
penditian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Hubungan antara perseps dukungan keluarga dengan optimisme masa depan
remga tunarungu
2. Pean dukungan kedluarga ddam membentuk optimisme masa depan remga
tunarungu
3. Tingkat optimisme masa depan remga tunarungu

4. Tingkat perseps dukungan kel uarga pada remgatunarungu



a

C. Manfaat Pendlitian

. Manfaat teoritis

Bagi pihak-pihak lan yang berkecimpung ddam dunia anak tuna rungu atau
gangguan khusus lainnya, misdnya para pendidik ssbaga sdah sau acuan
dau refeend ddam mendidik, membimbing, memahami dan membantu
menyd esaikan masdah yang mereka hadapi.

Bag pihak pskolog, khususnya bidang pskologi pendidiken dan sosd,
penditian ini  dapat menjadi maesukan dan dgpat mengembangkan kembadli
untuk penditi lain yang ingin menditi dukungan kedluarga maupun optimisme

masa depan pada anak yang memiliki gangguan khusus.

. Manfaat Praktis:

a Bag remga tunarungu, ssbaga masukan dan informas  untuk  menghadapi

b.

masdahmasadah tentang masa depan dengan cara yang lebih bijaksana yaitu
medui dukungan kdluarga
Bagi orang tua, dapa membantu memberikan rasa optimisme yang postif

dalam mencapal masa depan yang dimiliki remga tunarungu
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